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ABSTRAK 

 Penelitian dilakukan untuk melihat apakah penafsiran Al-Baiḍᾰwi mengenai 

pernikahan relevan pada era saat ini. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan jenis 

data library research. Peneliti menggunakan Kitab Tafsir Anwār al-Tanzīl Wa 

Asrār al-Ta’wīl yang ditulis oleh seorang Ulama yang pernah menjabat sebagai 

Qadhi yaitu Nashiruddin Abu al-Khair ‘Abdullah bin Umar bin Muhammad bin 

Ali Al-Baiḍᾰwi al-Syafi’i. Dengan metode deskriptif-analitik kajian ini menjawab 

bagaimana Al-Baiḍᾰwi menafsirkan ayat-ayat mengenai pernikahan dalam surat 

An-Nur: 32 dan Ar-Rum: 21 dan relevansinya terhadap pernikahan ideal. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa menurut Al-Baiḍᾰwi, Pernikahan dilaksanakan 

untuk menghindari kerusakan nasab yang disebabkan oleh perzinahan dan 

dilakukan oleh orang-orang yang telah memenuhi hak-hak pernikahan, kemudian 

dijalani dengan sikap tolong menolong dan belas kasih antara perempuan dan laki-

laki atau suami istri.     

Kata Kunci : Al-Baidhawi, Pernikahan 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pernikahan merupakan suatu ibadah yang sakral, yang mana menyatukan 

seorang perempuan dan seorang laki-laki dalam mahligai rumah tangga. 

Pernikahan juga berarti sebuah ikatan antara seorang perempuan dan seorang 

laki-laki agar terus hidup bersama-sama sampai maut memisahkan. Pernikahan 

atau perkawinan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua 

makhluk-Nya baik pada manusia, hewan, maupun pada tumbuh-tumbuhan. Hal 

tersebut merupakan suatu cara yang dipilih Allah SWT sebagai jalan makhluk-

Nya untuk berkembang biak dan melestarikan kehidupannya.1 Ulama Mazhab 

Syafi’i mendefinisikan pernikahan yaitu akad yang mengandung kebolehan 

melakukan hubungan suami istri dengan lafal nikah/kawin atau yang semakna 

dengan itu. Sedangkan menurut ulama Mazhab Hanafi, yaitu akad yang 

memfaedahkan halalnya melakukan hubungan suami istri antara seorang laki-

laki dan seorang wanita selama tidak ada halangan syara’.2 

Hal ini termaktub dalam al-Qur’ān surat an-Nisa ayat 1 bahwasanya Allah 

menciptakan satu manusia yaitu Nabi Adam kemudian diberikan pasangan 

untuknya kemudian dari pasangan itu Allah menganugerahkan anak laki-laki dan 

perempuan. 

                                                           
1 Muhammad Ridwan Saleh, Perkawinan dalam Perspektif Islam dan Hukum Nasional 

(Alauddin University Press). 
2 Agustina Nurhayati, "Pernikahan dalam Perspektif Al-Qur’an", ASAS, vol. 3 (2011). 

Hlm. 100 



2 
 

 
 

م   نْه  ب ثَّ م  ا و  ه  وْج  ا ز  نْه  ل ق  م  خ  د ةٍ و  اح  نْ ن فْسٍ و  ل ق ك مْ م  ي خ  بَّك م  الَّذ  ا النَّاس  اتَّق وا ر  ج  ي ا أ يُّه  اتَّق وا ا ر  ا ءا و  ن س  ا و  ث يْرا الًا ك 

ق يْباا ) ل يْك مْ ر  ام  إنَّ الله ك ان  ع  الأ رْح  ل وْن  ب ه  و   (١الله الَّذي ت س اء 

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kamu kepada Rabb-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri (Adam) dan daripadanya lalu menciptakan 

istrinya (Hawa), dan dari keduanya (pasangan suami-istri, Adam-Hawa) itulah 

kemudian Allah mengembang-biakan laki-laki dan perempuan (dalam jumlah) 

yang banyak. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, yang dengan 

mempergunakan nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 

(peliharalah) hubungan itu. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu”. (QS. an-Nisa[4]:1) 

Pernikahan merupakan suatu ibadah yang lama karena dijalankan seumur 

hidup, maka terdapat banyak pahala di dalamnya. Namun pada kenyataannya 

perjalanan pernikahan tidak selalu mulus.3 Seringkali masih terjadi 

kesalahpahaman pada rumah tangga sehingga terjadi konflik keluarga yang 

berkepanjangan dan berdampak pada ketidak harmonisan.4 

Perselisihan dalam rumah tangga bahkan perceraian seringkali ditemui di 

sekitar kita, berdasarkan data pada Badan Pusat Statistik (BPS) faktor perselisihan 

terus menerus menjadi faktor terbesar penyebab perceraian di Indonesia, yaitu 

sebanyak 279.205 kasus. Kemudian faktor penyebab perceraian terbesar kedua 

yaitu Ekonomi dengan 113.343 kasus. 

                                                           
3 Miftah Faridl, Rumahku Surgaku (Problematika dan Solusi Rumah Tangga) (Jakarta: 

Gema insani, 2005). Hlm.179 
4Abdul Kholik, “Konsep Keluarga Sakīnah Mawaddah, Dan Raḥmah Perspektif Hukum 

Islam”, masile: jurnal studi ilmu keislaman, vol.1, No 1, Desember 2019. Hlm.109. 
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Kasus perceraian di Indonesia pada tahun 2021 menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS) terdapat 447.743 kasus  perceraian dengan kasus perceraian paling 

banyak terjadi di Jawa Barat sebanyak 98.088 kasus. Kemudian kasus perceraian 

paling banyak kedua adalah terdapat di wilayah Jawa Timur sebanyak 88.235 kasus, 

dan disusul provinsi Jawa tengah sebanyak 705.509 kasus perceraian.5 

Menurut laporan statistik Indonesia, jumlah kasus perceraian di Indonesia 

pada tahun 2022 mencapai 516.334 kasus. Angka ini meningkat 15,31%  dibanding 

tahun sebelumnya 447.743 kasus. Faktor utama perceraian pada tahun 2022 ini 

disebabkan karena perselisihan dan pertengkaran. Kemudian faktor lainnya yaitu 

disebabkan karena alasan ekonomi, salah satu pihak meninggalkan, kekerasan 

dalam rumah tangga dan poligami.6  

Kasus-kasus sebagaimana yang telah dipaparkan di atas sangat disayangkan, 

mengingat Pernikahan sendiri merupakan suatu akad atau perjanjian untuk 

mengikatkan diri antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang 

menghalalkan hubungan kelamin antara kedua belah pihak dengan dasar sukarela 

dan kerelaan kedua belah pihak, untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup yang 

diliput rasa kasih sayang dan ketentraman dengan cara yang diridhoi Allah SWT.7 

Untuk itu, ketika seseorang hendak menikah ia harus mempunyai tujuan agar 

tujuan agar pernikahan tersebut  dapat memberikan manfaat satu sama lain dan agar 

hubungan pernikahan tersebut lebih terarah. Adapun tujuan pernikahan secara 

                                                           
5Monavia Ayu Rizaty “Kasus Perceraian Paling Banyak di Jawa Barat pada 2021” 

dataindonesia.id diakses tanggal 25 November 2022 
6  Cindy Mutia Annur “Kasus Perceraian di Indonesia Melonjak Lagi pada 2022” 

Https.//Databoks.katadata.co.id diakses pada tanggal 14 Juni 2023 
7 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1997, Tentang Perkawinan), (Yogyakarta:1986) Hlm. 8 
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umum yaitu: taat kepada Allah SWT, regenerasi manusia (keturunan), pemenuhan 

kebutuhan seksual, menjaga kehormatan, menyempurnakan ibadah.8 Di dalam al-

Qur’ān, tujuan pernikahan termaktub dalam surat ar-Rum ayat 21. Yaitu 

membangun keluarga yang sakīnah, mawaddah, dan raḥmah. 

حْم   ر  دَّةا و  و  ع ل  ب يْن ك مْ م  ج  ا و  ا ل ت سْك ن وْا إ ل يْه  اجا ك مْ أ زْو  نْ أ نْف س  ل ق  ل ك مْ م  نْ آي ات ه  أ نْ خ  م  َ  آيي اتٍ ل ق وْمٍ و  ةا إ نَّ ف   ذ ل 

وْن  )  ( ١١ي ت ف كَّر 

Artinya “Di antara tanda-tanda (kebesaran dan kekuasaan) Allah adalah dia 

menciptakan dari jenis kamu pasangan-pasangan agar kamu (masing-masing) 

memperoleh ketentraman dari (pasangan) nya dan dijadikannya diantara kamu 

mawaddah dan raḥmah. Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berpikir” (QS.ar-Rum [30]:21) 

 Dalam ayat ini, al-Baiḍᾰwi menafsirkan bahwa semua manusia diciptakan 

dari jenis yang sama. Dikarenakan diciptakan dari jenis yang sama, akhirnya 

manusia bisa bersatu karena jika berbeda jenis akan menyebabkan disharmonis. 

Dalam ayat ini beliau juga menjelaskan penafsiran tentang kata mawaddah dan 

raḥmah. Beliau menjelaskan bahwa Allah memberikan mawaddah dan raḥmah 

kepada manusia yang menyebabkan kehidupan manusia sangat bergantung pada 

sikap saling mengasihi dan saling menyayangi.  Hal ini membedakan manusia 

dengan hewan. Kemudian di akhir penafsiran terhadap ayat ini beliau menjelaskan 

bahwa ada yang pendapat yang menganggap bahwa mawaddah di sini berarti 

                                                           
8Santoso, “Hakekat Perkawinan Menurut UUD Perkawinan Dan Hukum Adat”, Yudisia, 

Vol 7, No 2 Desember 2016. Hlm 417-418 
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hubungan seks antara suami dan istri dan mengartikan kata raḥmah sebagai hasil 

dari hubungan tersebut, yakni keturunan.9 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan kitab tafsir Anwār al-

Tanzīl Wa Asrār al-Ta’wīl karya al-Baiḍᾰwi. al-Baiḍᾰwi mempunyai nama lengkap 

Nashiruddin Abu al-Khair ‘Abdullah bin Umar bin Muhammad bin Ali al-Baiḍᾰwi 

al-Syafi’i. Beliau dilahirkan di Baidha’, sebuah daerah yang berdekatan dengan 

kota Shiraz di Iran Selatan. Beliau hidup pada abad ke 12 M yakni pada periode 

pertengahan bertepatan dengan masa kemunduran Islam. Pada masa ini banyak 

terjadi praktik perseliran, merosotnya moralitas seksual dan berfoya-foya dalam 

kemewahan, pada masa itu juga perempuan ditampilkan sebagai perwujudan dari 

sikap licik serta wadah bagi semua perilaku tercela dan pemikiran yang tidak 

berguna.10    

Sebagai seorang ulama, al-Baiḍᾰwi memiliki pengetahuan yang cukup luas, 

bukan hanya dalam bidang Tafsir melainkan juga dalam bidang Ushul Fiqh, Fiqh, 

Teologi, Nahwu, Mantiq dan Sejarah. Kitab tafsir Anwār al-Tanzīl wa Asrār al-

Ta’wīl karya beliau merupakan salah satu kitab tafsir yang mencoba memadukan 

penafsiran secara bi al-ma’tsūr dan bi al-ra’yi sekaligus. Dalam menafsirkan ayat-

ayat al-Qur’ān al-Baiḍᾰwi tidak memiliki kecenderungan khusus untuk 

menggunakan satu corak yang spesifik, akan tetapi justru mencakup berbagai corak 

baik kebahasaan, Aqidah, Filsafat, Fiqh bahkan Tasawuf. Beliau juga menulis kitab 

                                                           
9 al-Baidhawi, Anwar At Tanzil wa Asrar At Ta’wil, (Beirut: Dar Al-Rasyid, 2000) Hlm  

49 
10 Phillip K. Hitti, History OF The Arabs, (New York: Palgrave Macmillan, 2002) 

penerjemah Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2006) 

Hlm 414 
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Fiqih Al-Ghayatu al-Quswa fi Dirayati al-Fatwa yang di dalamnya membahas 

seputar permasalahan Fiqih, termasuk mengenai pernikahan yang ditulis dalam satu 

bab secara rinci. 

Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, penyebab retak nya rumah 

tangga  akhir-akhir ini datangnya dari pribadi, relasi maupun sosial. Begitu pula al-

Baiḍᾰwi yang  hidup di era buruknya moralitas seksual, sehingga kemungkinan di 

era itu juga pernikahan mengalami banyak kerusakan. Hal ini menarik peneliti 

untuk mengkaji pemikiran beliau mengenai pernikahan serta relevansinya 

mengenai pernikahan ideal saat ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan yang telah tertulis di latar belakang, pernikahan 

adalah ibadah yang di dalamnya terdapat banyak pahala. Namun sayangnya, di 

era pertengahan dan era saat ini banyak kerusakan dalam pernikahan. Untuk 

menghindari kegagalan dalam pernikahan, maka pernikahan harus diusahakan 

menjadi pernikahan yang ideal. 

Dengan ini, peneliti merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pernikahan dalam surat an-Nur 32 dan ar-Rum 21? 

2. Bagaimana relevansi penafsiran al-Baiḍᾰwi dalam kitab Tafsir Anwār al-

Tanzīl wa Asrār al-Ta’wīl ta’wil mengenai pernikahan yang ideal? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana pernikahan yang ideal dalam 

al-Qur’ān menurut al-Baiḍᾰwi 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teori, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan  menambah wawasan baru mengenai 

relevansi pernikahan ideal dalam kitab Anwār al-Tanzīl wa Asrār al-Ta’wīl 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

pengkajian pernikahan dalam al-Qur’ān. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam Artikel yang berjudul Konsep Keluarga Sakīnah Menurut 

Muhammad Quraish Shihab yang di tulis oleh Rohmatus Sholihah dan 

Muhammad Al Faruq.11 Didalamnya memuat tentang keluarga sakīnah secara 

umum. Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah menjelaskan tentang keluarga 

sakīnah yang seharusnya diketahui oleh anggota keluarga, namun perlu 

keterangan lain yang sesuai dengan konsep keluarga sakīnah agar para pembaca 

memahami maksud dari pemikiran M. Quraish Shihab. Melalui teknik 

deskriptif analisis, penelitian ini menemukan bentuk konsep keluarga sakīnah 

yang dipaparkan oleh M. Quraish Shihab, pertama; memilih pasangan hidup, 

                                                           
11Rohmatus Sholihah, Muhammad Al-Faruq, “Konsep Keluarga Sakīnah Menurut 

Muhammad Quraish Shihab” SALMIYA: Jurnal Studi Ilmu Keagamaan Islam, Volume 1, Nomor 

4, Desember 2020 
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disini ditekankan agar memilih pasangan yang bersandarkan pada keimanan 

pada Tuhan yang Maha Esa. Kedua; rumah tangga harus dilandasi cinta, dengan 

cinta menjalankan kewajiban dan peran masing – masing. Ketiga; membagun 

rumah tangga yang tenang, agar terjaga keharmonisan dalam keluarga. 

Keempat; membagun rumah tangga yang baik, agar dapat mengajarkan hal – 

hal yang baik dan dapat menambah dan melestarikan apa yang sudah 

dimilikinya. 

Dalam tesis yang ditulis oleh Hafidzotun Nisa berjudul Konsep Keluarga 

Ideal Dalam Al-Qur’ān (studi Analisis Tafsir Al-Azhar dan Tafsir al-Misbah 

karya Buya Hamka dan Quraish Shihab)12 dalam tulisannya memuat tentang 

keluarga ideal secara umum. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif-analitik dimana menjawab masalah bagaimana Hamka dan 

Quraish Shihab menafsirkan QS. Ar-Rum: 21, QS. At-Tahrim: 6, QS. Al-

Furqan: 74 dalam kaitannya dengan konsep keluarga dan relevansinya dalam 

wacana keluarga ideal dalam islam. Dalam penelitian ini dibahas mengenai 

konsep keluarga yang sakīnah mawaddah wa raḥmah dari Quraish Shihab dan 

Hamka dalam Tafsir al-Misbah dan Tafsir al-Azhar, serta membahas relevansi 

temuan penelitian ini dalam wacana keluarga secara umum.  

Jurnal yang berjudul Konstruksi Pernikahan Samara Perspektif Buya 

Hamka yang ditulis oleh Nurliana13 membahas apa saja yang menjadi landasan 

pernikahan  menurut Buya Hamka. Penelitian melalui library research dengan 

                                                           
12Hafidzotun Nisa, “Konsep Keluarga Ideal dalam Al-Qur’an” Tesis UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta 
13Nurliana, “Konstruksi Pernikahan Samara Perspektif Buya Hamka” Jurnal Al-

Himayah, Volume 3 Nomor 1 Maret 2019 
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pendekatan deskriptif menggunakan jenis data deskriptif narasi melalui teknik 

studi dokumentasi untuk memperoleh pemikiran Buya Hamka tentang sakīnah 

mawaddah dan raḥmah dalam pernikahan. Dijelaskan dalam tulisan tersebut 

bagaimana sakīnah dapat dipahami, mawadah dapat terealisasi dan raḥmah 

yang menjadi hasil dari perlakuan kehidupan sebelumnya, sehingga jika 

berjalan baik maka sampai ke anak cucu dapat mencerminkan karakteristik dari 

orang tuanya. 

Jurnal yang ditulis oleh A.M Ismatullah14 berjudul Konsep Sakīnah, 

Mawaddah, dan raḥmah (Prespektif Penafsiran Kitab Al-Qur’ān dan 

Tafsirnya). Tulisan ini memuat tentang keluarga, sakīnah, mawaddah dan 

raḥmah secara umum. Dijelaskan dalam tulisan tersebut konsep keluarga dalam 

islam dan konsep sakīnah, mawaddah dan raḥmah dalam al-Qur’ān dan 

Tafsirnya. Dalam penjelasan tafsirnya, al-Qur’ān dan Tafsirnya Departemen 

Agama menguraikan penjelasan tentang mawaddah dan raḥmah dengan 

mengutip dari berbagai pendapat. Diantaranya, pendapat Mujahid dan Ikrimah 

yang berpendapat bahwa kata mawaddah adalah sebagai ganti dari kata “nikah” 

(bersetubuh), sedangkan kata raḥmah sebagai kata ganti “anak”. Menurutnya, 

maksud ayat “ bahwa Dia menjadikan antara suami dan istri rasa kasih sayang” 

ialah adanya perkawinan sebagai yang disyariatkan Tuhan antara seorang laki-

laki dengan seorang perempuan dari jenisnya sendiri, yaitu jenis manusia, akan 

terjadi ‘persenggamaan’ yang menyebabkan adanya ‘anak-anak’ dan keturunan. 

                                                           
14A.M Ismatullah “Konsep Sakīnah, Mawaddah, dan Raḥmah (Prespektif Penafsiran 

Kitab Al-Qur’an dan Tafsirnya).” Mazahib, Vol XIV, No. 1, Juni 2015 
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Persengamaan merupakan suatu yang wajar dalam kehidupan manusia, 

sebagaimana adanya anak-anak yang merupakan suatu yang umum pula. 

Berbeda dengan Quraish Shihab, yang menafsirkan mawaddah dengan “jalan 

menuju terabaikannya kepentingan dan kenikmatan pribadi demi orang yang 

tertuju kepada mawadah itu”. 

Dalam sebuah paper yang ditulis oleh Eka Prasetiawati15 yang berjudul 

Penafsiran Ayat-ayat Keluarga sakīnah, mawadah, wa raḥmah dalam Tafsir 

Al-Misbah dan Ibnu Katsir menjelaskan keluarga yang sakīnah, mawaddah, wa 

raḥmah secara umum sesuai dengan Tafsir al-Misbah dan Ibnu Katsir. Dalam 

pandangan Alquran tentang keluarga sakīnah yaitu agar tercipta keluarga 

sakīnah, maka diawali dari memilih kriteria pasangan suami maupun istri harus 

tepat yakni beragama islam, salih, keturunannya yang baik, berakhlak mulia, 

sopan santun dan bertutur kata yang baik, qawam. Dijelaskan juga bagaimana 

makna keluarga, sakīnah, mawaddah, dan Rahman menurut tafsir al-Misbah 

dan Tafsir Ibnu Katsir. 

Menurut Mohammad Fauzan Ni’ami16 dalam sebuah jurnalnya yang 

berjudul Tafsir Kontekstual Tujuan Pernikahan Dalam Surat Ar-Rum:21 

mengenai tujuan menikah secara umum. Dalam penelitian ini digunakan 

metode analisis deskriptif-kualitatif serta interpretasi kontekstual. Bagaimana 

penelitian ini dimulai dengan menelaah teks ayat dengan kaidah lughawiyah, 

lalu konteks internal ayat, penafsiran kaidah menurut ulama, kemudian 

                                                           
15Eka Prasetiawati, “Penafsiran Ayat-ayat Keluarga Sakīnah, Mawadah, Wa Raḥmah 

dalam Tafsir Al-Misbah dan Ibnu Katsir” Nizham, Vol 05, No.02, Juli-Desember 2017 
16Mohammad Fauzan Ni’ami “Tafsir Kontekstual Tujuan Pernikahan Dalam Surat Ar-

Rum:21” Nizham, Vol. 9 No. 01 Januari-Juni 2022 
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menganalisis pemahaman surat Ar-Rum: 21 konteks kekinian. Hasil yang 

ditemukan adalah bahwasannya perkawinan/pernikahan bukan hanya sekedar 

fungsi reproduksi, tetapi mempunyai cakupan yang lebih luas, seperti 

peningkatan ekonomi, peningkatan intelektual-moral, serta pengaktifan 

perlindungan. 

Dalam sebuah jurnal yang ditulis oleh Siti Rohimatul Auliyah17 dengan 

judul Membangun Kesiapan Menikah Dan Membentuk Keluarga Sakīnah 

Melalui Pendidikan Pra-Nikah Oleh PIK-M Sahabat Mentari membahas 

kesiapan sebelum nikah secara umum untuk mencapai keluarga yang sakīnah. 

Metode dalam penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan 

pendekatan deskriptif-analitik. hasil yang didapatkan yaitu bahwasannya 

kegiatan pendidikan pra nikah yang dilaksanakan oleh organisasi Pik M Sahabat 

Mentari dapat membantu remaja dan mahasiswa dalam membangun kesiapan 

diri sebelum memasuki jenjang pernikahan, hal tersebut bertujuan agar remaja 

dan mahasiswa mampu mewujudkan keluarga yang sakīnah, mawadah, dan 

raḥmah. 

Dalam tesis yang ditulis oleh Dyah Ayu Sri Handayani18 dengan judul 

Peran Pendidikan Pra-Nikah Dalam Membangun Kesiapan Menikah dan 

Membentuk Keluarga Sakīnah dipaparkan bahwa pentingnya Pendidikan pra-

nikah secara umum guna mengetahui hakikat, tujuan serta tugas dan kewajiban 

                                                           
17Siti Rohimatul Auliyah, “Membangun Kesiapan Menikah Dan Membentuk Keluarga 

Sakīnah Melalui Pendidikan Pra-Nikah Oleh PIK-M Sahabat Mentari” PROSISDING, Seminar 

Nasional “Bimbingan dan Konseling Islami” Kamis 12 Agustus 2021 
18Dyah Ayu Sri Handayani “Peran Pendidikan Pra-Nikah Dalam Membangun Kesiapan 

Menikah dan Membentuk Keluarga Sakīnah” Skripsi Universitas Muhammadiyah Ponorogo 
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yang dilakukan oleh pasangan suami istri. Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kualitatif dengan wawancara, observasi dan dokumentasi sebagai 

metode pengumpulan data. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan Pendidikan pra-nikah ini mengadopsi sistem Pendidikan formal 

yaitu ada aspek; peserta didik, pendidik, kurikulum metode dan evaluasi. 

E. Kerangka Teori 

1. Pernikahan Ideal 

Menurut hukum Islam yang dimaksud dengan pernikahan yaitu akad yang 

menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban serta tolong 

menolong antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang diantara 

keduanya bukan muhrim. tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang 

bahagia dan kekal, untuk itu suami istri perlu saling membantu dan melengkapi, 

agar masing-masing dapat mengembangkan kepribadiannya membantu dan 

mencapai kesejahteraan spiritual dan materil. Perkawinan harus dilandasi rasa 

saling cinta dan kasih sayang antara suami dan istri, senantiasa diharapkan 

berjalan dengan baik, kekal dan abadi yang didasarkan pada ketuhanan Yang 

Maha Esa. Seperti yang dirumuskan dalam Pasal 1 UU Nomor 1 Tahun 1974 

tentang perkawinan. Oleh karena itu perkawinan bukan saja mempunyai unsur 

lahir/jasmani tetapi unsur batin juga mempunyai peranan yang sangat penting.19 

 

                                                           
19 Hasballah Thaib dan Marahalim Harahap, Hukum Keluarga Dalam Syariat Islam, 

(Universitas Al-Azhar, 2010) 
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 Setiap pernikahan tentu mendambakan pernikahan yang harmonis dan 

ideal sebagaimana dalam surat ar-Rum ayat 21 yaitu pernikahan yang sakinah 

mawaddah, dan rahmah.  Kata   يْن ة  dalam Kamus الطمأن ين ة   senada dengan kata الس ك 

Munawwir, artinya ketenangan, kedamaian, tenteram, dan diam. Sedangkan 

kata mawaddah artinya adalah mahabbah (cinta), yaitu kecintaan suami kepada 

istrinya. Kata mawaddah terdiri dari huruf mim, wau dan dal tasydid yang 

mengandung arti cinta dan harapan. Rangkaian huruf tersebut mengandung arti 

kelapangan dan kekosongan. Yang dimaksud adalah kelapangan dada dan 

kekosongan jiwa dari kehendak buruk. Cinta yang tampak buahnya dalam sikap 

dan perlakuan, serupa dengan kepatuhan sebagai hasil dari rasa kagum kepada 

seseorang. Dan kata رحمة  artinya belas kasih rahmat Allah SWT.20 Makna 

terminologi raḥmah adalah keadaan perasaan yang biasanya dimiliki oleh orang 

yang lembut perasaannya. Dasar kelembutan jiwa merupakan dasar perbuatan 

ihsan. 

 Menurut al-Baiḍᾰwi dari penafsiran surat ar-rum ayat 21 bahwasannya 

pernikahan ideal itu saling mengasihi dan menyayangi, pemenuhan kebutuhan 

seksual, dan regenerasi atau keturunan.  

2. Tafsir Tematik 

 Tafsir mempunyai asal kata fa-sa-ra yang berarti memeriksa, 

menerangkan, dan menjelaskan. Sedangkan menurut istilah, tafsir merupakan 

keterangan yang bertujuan menjelaskan maksud yang sukar dipahami dari ayat-

                                                           
20 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, 

(Yogyakarta:Progresif,1984 )  
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ayat al-Qur’ān. Dalam penelitian ini, Metode yang peneliti gunakan untuk 

mengkaji pernikahan ideal dalam tafsir al-Baiḍᾰwi adalah metode Abd. Hayy 

al-Farmawi yang terkenal sebagai pelopor tafsir tematik atau maudhu'i. 

1) Langkah Langkah Tafsir Tematik 

Abd. Hayy al-Farmawi secara garis besar menetapkan tahapan-tahapan 

untuk melakukan penelitian tematik dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

 Pertama, memilah tema kajian dalam Al-Qur’ān. Dalam penelitian 

ini yang dikaji adalah pernikahan ideal. 

 Kedua, mencari dan mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan 

dengan tema kajian tersebut. 

 Ketiga, menyusun ayat-ayat berdasarkan kronologi turun, 

khususnya mengenai kategori Makkiyah-Madaniyah dan asbab al-nuzul. 

 Keempat, melacak hubungan korelasi (munasabah) antara satu ayat 

dengan ayat lain. 

 Kelima, menyusun pembahasan yang sistematis, yang dalam 

penelitian ini penulis akan mengklasifikasi ayat-ayat mengenai 

pernikahan ideal dalam al-Qur’ān. 

 Keenam, pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan 

pokok pembahasan. dalam penelitian ini, hadis berperan sebagai penjelas 

dari ayat al-Qur’ān. 

 Ketujuh, mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan 

cara menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian yang sama, atau 
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mengompromikan antara yang ‘am (umum) dan yang khash (khusus), 

mutlaq dan muqayyad (terikat), atau yang pada dasarnya bertentangan, 

sehingga semuanya bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau 

pemaksaan21 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif, penelitian yang bersifat kualitatif 

merupakan penelitian yang ditujukan untuk menganalisis data dan sumber 

rujukan secara alami sesuai yang terjadi di lapangan.22 

2. Sumber Data 

Terdapat dua jenis sumber data pada penelitian ini, sumber data pertama 

yaitu data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer pada 

penelitian ini adalah dari kitab Anwār al-Tanzīl wa Asrār al-Ta’wīl Al-

Baidhawi Sedangkan data sekunder penelitian ini diambil dari buku, jurnal, 

opini, dan karya tulis lainnya yang menunjang pembahasan penelitian ini. 

3. Jenis data  

penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang 

lebih fokus pada penelitian teks atau kepustakaan. Penelitian ini 

menggunakan sumber primer dari kitab Anwār al-Tanzīl wa Asrār al-Ta’wīl 

bi Tafsir al-Baiḍᾰwi atau dikenal dengan tafsir al-Baiḍᾰwi. 

                                                           
21 Abd. Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i Suatu Pengantar, terj Suryan A. 

Jamrah (Jakarta:Raja Grafindo Persada,1944) hlm 51-52 
22 F.Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa 

(Solo:Cakra Books,2014). Hlm 4 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), 

maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Yaitu 

dengan mengumpulkan buku-buku, karya tulis ilmiah dan lain sebagainya 

yang berkaitan dengan pembahasan yang diangkat peneliti. 

5. Teknik Pengolahan Data 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik, metode ini 

memberikan gambaran untuk mendeskripsikan sesuatu yang akan diteliti 

secara seimbang serta memberikan interpretasi yang akan dianalisis dengan 

perspektif yang telah ditentukan.23 Media dalam penelitian ini 

menggunakan Kitab Tafsir al-Baiḍᾰwi Dalam hal ini, langkah pertama yang 

dilakukan peneliti adalah mengelompokkan dan mengkaji ayat-ayat Al-

Qur’ān yang berkaitan dengan terbentuknya pernikahan ideal. 

G. Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini terbagi menjadi lima bab 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

Bab I berisi pendahuluan yang terbagi menjadi beberapa bagian yaitu: Latar 

Belakang Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka 

Teori, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II akan dipaparkan profil mufassir yaitu al-Baiḍᾰwi biografi, latar 

belakang pendidikan, dan karya-karya nya. Hal ini peneliti rasa penting agar 

                                                           
23 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta:Bumi Aksara,1999) 

hlm.26 
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kita lebih mengetahui latar belakang tokoh yang pemikirannya akan dikaji 

dalam penelitian ini. 

Bab III  berisi tentang pengetahuan pernikahan ideal secara umum pada era 

saat ini. 

Bab IV berisi tentang pengkajian relevansi penafsiran al-Baiḍᾰwi mengenai 

pernikahan ideal. 

Bab V berisi kesimpulan penelitian dan saran. Dalam bab ini akan 

dipaparkan hasil penelitian untuk menjadi jawaban rumusan masalah yang telah 

ditetapkan. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Pernikahan ideal didasari niat yang benar atau niat untuk beribadah kepada 

Allah SWT, yaitu menghindari perzinahan menggunakan jalur yang 

diridhoi-Nya melalui pernikahan yang telah disiapkan dengan matang. 

Kesiapan itu meliputi kesiapan psikis, ekonomi dan sosial. Kemudian dalam 

menjalani rumah tangga, antara suami dan istri keduanya mempunyai 

perasaan saling mengasihi serta tujuan atau visi misi yang sama dan 

pernikahan itu dijalankan dengan berkesalingan, bekerjasama dan 

menopang satu sama lain. 

2. Menjalani kehidupan di era modern saat ini tentu berbeda dengan era-era 

sebelumnya, perbedaan zaman ini seringkali berdampak pada produk 

pemikiran seseorang, tidak terkecuali mufassir. Al-Baiḍᾰwi hidup pada abad 

12 M yang mana memiliki jarak yang cukup jauh dengan era saat ini. Setelah 

dikaji, penafsiran beliau dalam  kitab tafsirnya yaitu Anwār al-Tanzīl wa 

Asrār al-Ta’wīl, beliau berpendapat bahwasannya Pernikahan dilaksanakan 

untuk menghindari kerusakan nasab yang disebabkan oleh perzinahan dan 

dilakukan oleh orang-orang yang telah memenuhi hak-hak pernikahan, 

kemudian dijalani dengan sikap tolong menolong dan belas kasih antara 
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perempuan dan laki-laki atau suami istri. 

B. Saran 

Setelah meneliti dan mengkaji relevansi penafsiran al-Baiḍᾰwi mengenai 

pernikahan ideal, peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan-

kekurangan bahkan bisa jadi terdapat keluputan dan kesalahan di dalamnya. 

Peneliti menyarankan agar penelitian ini tidak berhenti disini saja dan dapat 

dikembangkan lagi. 
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dalam Tafsir Al-Mishbah dan Ibnu Katsir” Nizham, Vol 05, No.02, Juli-

Desember 2017. 

Ramulyo, Moh. Idris. Hukum Perkawinan Islam (Jakarta:Sinar Grafika 

Offset,1999) 

Rahman, Abdur. Perkawinan dalam Syari’at Islam, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 

1992) 

Ridwan.“Surat Ar-Ruum Ayat 21 Petunjuk Tuhan Untuk Menjalankan Nilai-Nilai 

Pendidikan Dalam Keluarga” USRAH, Volume 3 Nomor 2, 2022. 

Rizaty,Monavia Ayu. “Kasus Perceraian Paling Banyak di Jawa Barat pada 2021” 

dataindonesia.id diakses tanggal 25 November 2022. 

Saleh, Muhammad Ridwan.“Perkawinan Dalam Perspektif Islam dan Hukum 

Nasional”. Alauddin University Press, Mei 2017. 

Santoso. “Hakekat Perkawinan Menurut UUD Perkawinan Dan Hukum Adat”, 

Yudisia, Vol 7, No 2 Desember 2016.   

Sholihah, Rohmatus Muhammad Al-Faruq, “Konsep Keluarga Sakīnah Manurut 
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